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Implementation of education requires students to understand the material provided 
during the implementation of learning. However, students still have learning 
difficulties in understanding the material given by the lecturer. For this reason, it is 
necessary to select and use the right method in presenting material according to 
current information technology developments, one of which is that lecturers can apply 
the Blended Learning learning model, which is learning that integrates learning that 
combines various physical and virtual (virtual) sources. This research uses qualitative 
research with descriptive research design. The technique used in this study is a 
measurement technique in the form of a concept understanding test. This test is in the 
form of multiple choice questions to determine student understanding. Analysis of the 
results of this test is used to measure students' conceptual understanding in 
accordance with predetermined indicators. The results showed that there was an 
increase in the understanding of UBT PGSD students towards elementary science 
learning courses. The percentage of students who have a very good level of 
understanding before the application of blended learning is 13.33%. Meanwhile, after 
the application of blended learning, the percentage of students who had a very good 
level of understanding in the first cycle was 23.33% and in the second cycle increased 
to 30%. 
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Pelaksanaan Pendidikan menuntut mahasiswa untuk memahami materi yang 
diberikan selama pelaksanaan pembelajaran. Namun demikian, mahasiswa masih 
mengalami kesulitan belajar dalam memahami materi yang diberikan oleh dosen. 
Untuk itu perlu adanya pemilihan dan penggunaan metode yang tepat dalam 
menyajikan suatu materi sesuai perkembangan teknologi informasi saat ini, salah 
satunya dosen dapat menerapkan model pembelajaran Blended Learning, yaitu 
merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran yang menggabungkan 
berbagai sumber secara fisik dan maya (virtual). Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan rancangan penelitian deskriptif. Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa tes pemahaman konsep. Tes ini 
berupa soal pilihan ganda untuk mengetahui pemahaman siswa. Analisis hasil tes ini 
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa sesuai dengan indikator-
indikator yang sudah ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman mahasiswa PGSD UBT terhadap mata kuliah Pembelajaran IPA SD. 
Persentase mahasiswa yang memiliki tingkat pemahaman kategori sangat baik 
sebelum penerapan blended learning yaitu sebanyak 13,33%. Adapun Setelah 
penerapan blended learning, persentase mahasiswa yang memiliki tingkat 
pemahaman kategori sangat baik pada siklus I yaitu 23,33% dan pada siklus II 
meningkat menjadi 30%. 
 

I. PENDAHULUAN 
Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah sebuah 

mata pelajaran di Sekolah Dasar (SD). IPA 
merupakan konsep pembelajaran alam dan 
mempunyai hubungan yang sangat luas terkait 
dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA 

sangat berperan dalam proses pendidikan dan 
juga perkembangan Tekonologi. Pembelajaran 
IPA diharapkan bisa menjadi wahana bagi siswa 
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 
serta pengembangan lebih lanjut dalam pe-
nerapan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
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konteks pembelajaran IPA di MI/SD menurut 
Mallinson dalam Bundu (2006: 64) memiliki dua 
tujuan utama yaitu: (1) mengembangkan dimensi 
pengetahuan siswa; dan (2) mengembangkan 
dimensi perfoma siswa. Dimensi pengetahuan 
mengacu pada pengintegrasian konsep biologi, 
fisika, dan pengetahuan area bumi, sedang 
dimensi perfoma menyangkut pengembangan ke-
mampuan dan keterampilan bermakna. Dimensi 
ini membantu siswa melakukan hal yang lebih 
baik bukan hanya mengetahui yang lebih pada 
pengetahuan. 

Proses pendidikan merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh pendidik secara terarah yang 
bertujuan untuk menentukan kualitas hasil pen-
capaian tujuan pendidikan. Yang menjadi tujuan 
utama pengelolaan proses pendidikan yaitu 
terjadinya proses belajar dan pengalaman belajar 
yang optimal (Umar & La Sulo, 2012). Dalam 
pelaksanaannya, mahasiswa dituntut untuk 
menguasai materi yang diberikan selama pelak-
sanaan pembelajaran. Indikator keberhasilan 
mahasiswa dalam memahami materi yang dibe-
rikan sehingga dapat memberikan hasil belajar 
yang baik. Namun demikian, mahasiswa masih 
mengalami kesulitan belajar dalam memahami 
materi yang diberikan oleh dosen. Hal ini juga 
dapat menjadi ukuran untuk mengetahui 
penyebab kesulitan belajar mahasiswa yaitu 
hambatan-hambatan yang dialami mahasiswa 
dalam proses pembelajaran (Faika & Side, 2011). 
Menurut Ismail (2016), kesulitan belajar dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses 
belajar yang ditandai adanya hambatan-hamb-
atan tertentu untuk mencapai hasil belajar. 
Kesulitan ini sering tampak sebagai kesulitan 
belajar yang disebabkan oleh tidak dikuasainya 
keterampilan prasyarat, yaitu keterampilan yang 
harus dikuasai terlebih dahulu sebelum mengu-
asai keterampilan berikutnya (Ristiyani & 
Bahriah, 2016).  Kesulitan belajar dapat diartikan 
sebagai suatu kondisi dalam suatu proses 
pembelajaran yang ditandai dengan adanya 
hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai 
hasil belajar. Dalam Irham, dkk. (2014) menyeb-
utkan bahwa kesulitan belajar merupakan sebuah 
permasalahan yang menyebabkan seorang siswa 
tidak dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik seperti siswa lain pada umumnya 
yang disebabkan faktor-faktor tertentu sehinngga 
ia terlambat atau bahkan tidak dapat mencapai 
tujuan belajar dengan baik.  

Untuk itu perlu adanya pemilihan dan peng-
gunaan metode yang tepat dalam menyajikan 
suatu materi sehingga dapat membantu maha-

siswa dalam mengetahui serta memahami segala 
sesuatu yang disajikan dosen. Salah satunya, 
dosen dapat menerapkan model pembelajaran 
Blended Learning untuk membantu mengatasi hal 
tersebut. Menurut Aprina (2009:5), blended 
learning merupakan pembelajaran yang meng-
integrasikan pembelajaran yang menggabungkan 
berbagai sumber secara fisik dan maya (virtual). 
Model ini dapat diberlakukan secara efektif 
dengan menyesuaikan kondisi yang disepakati 
antara dosen dan mahasiswa. Melalui blended 
learning, maka pembelajaran berlangsung lebih 
bermakna karena materi pembelajaran yang 
disediakan dirancang sedemikian rupa sehingga 
siswa lebih mudah memahaminya (Sandi, 2012). 
Seiring dengan perkembangan teknologi infor-
masi, diikuti pula dengan berkembangnya proses 
pembelajaran, yang meliputi model, strategi, 
pendekatan, metode maupun media pembela-
jaran yang dipakai. Salah satu wujud dari 
perkem-bangan teknologi informasi pada bidang 
Pendidikan adalah pembelajaran secara e-
learning.  Guru mampu menerapkan pembelaj-
aran e-learning yang dipadukan dengan pemb-
elajaran tatap muka langsung. Perpaduan pembe-
lajaran tersebut disebut blended learning. Blended 
learning mempermudah komunikasi, keleluas-
aan siswa dalam mengakses bahan ajar dan 
interaksi antara guru dan siswa menjadi tidak 
terbatas.  

Blended learning memadukan berbagai 
metode dan strategi pembelajaran yang meng-
gunakan teknologi virtual (Hadi, 2012). Model ini 
dapat diberlakukan secara efektif dengan 
menyesuaikan kondisi yang disepakati antara 
guru dan siswa. Melalui blended learning, maka 
pembelajaran berlangsung lebih bermakna 
karena materi pembelajaran yang disediakan 
dirancang se-demikian rupa sehingga siswa lebih 
mudah memahaminya (Sandi, 2012). Pemahaman 
konsep merupakan ranah kognitif manusia dan 
me-rupakan salah satu faktor yang dibutuhkan 
untuk belajar, sehingga mahasiswa dapat 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi saat 
proses belajar. Oleh karena itu, dilakukan lah 
penelitian Imple-mentasi Blended Learning dalam 
Meningkatkan Pemahaman pada Mata Kuliah 
Pembelajaran IPA SD untuk mengetahui penga-
ruh implementasi Blended Learning terhadap 
pemahaman mahasiswa PGSD. 
 

II. METODE PENELITIAN 
1. Jenis dan Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan rancangan penelitian des-
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kriptif. Metode penelitian kualitatif disebut 
sebagai penelitian naturalistik karena pe-
nelitiannya dilakukan dalam suatu kondisi 
yang alamiah (Sugiyono, 2014).  Pendekatan 
kualitatif dipilih untuk memfokuskan suatu 
proses interaksi dalam berkomunikasi secara 
mendalam antara peneliti dengan fenomena 
yang diteliti dan memahaminya dalam suatu 
konteks yang alamiah. Sedangkan, rancangan 
penelitian deskriptif untuk menggambarkan 
dan menginterpretasikan objek apa adanya 
dan tanpa melakukan kontrol dan tidak me-
manipulasi variabel penelitian (Sangadji & 
Sopiah, 2010).  

 

2. Subjek Penelitian dan Waktu Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa PGSD FKIP UBT Angkatan 2020. 
Dimana mahasiswa PGSD Angkatan 2020 di 
bagi ke dalam 4 kelas yang di pilih secara 
random berjumlah 30 mahasiswa. Penelitian 
dilaksanakan selama 9 bulan, yaitu Bulan 
Maret-November 2022. 

 

3. Intrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan meng-
gunakan tes. Tes tersebut menjadi satu 
kesatuan, di mana mahasiswa akan diminta 
untuk menye-lesaikan tes berupa pilihan 
ganda sebanyak 20 soal sesuai dengan CPMK 
dan Sub CPMK.  

 

4. Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang diguna-kan 

adalah melalui metode tes. Tes digunakan 
untuk mengumpulkan informasi mengenai 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
IPA. Berikut rumus untuk mengukur pemaha-
man mahasiswa melalui pengerjaan soal tes: 

 

Jumlah skor diperoleh  
----------------------------- x 100  
Skor maksimal 

 

Tabel 1. Analisis kemampuan  
menyelesaikan soal 

 

Interval Kategori 

84- Ke atas Sangat Baik 

78 s/d 83 Baik 

68 s/d 77 Cukup Baik 

55 s/d 67 Kurang Baik 

55- Ke bawah Sangat Kurang 
       Adaptasi: (PPL & SUSANTI, 2015) 

5. Analisis Data  
Menurut Sugiyono (2014), dalam suatu 

penelitian kualitatif data yang diperoleh meng-

gunakan teknik pengumpulan yang berma-
cam-macam (triangulasi) dan dilakukan secara 
terus menerus hingga datanya jenuh. Analisis 
data dalam penelitian ini dengan melakukan 
reduksi data, penyajian data, penarikan ke-
simpulan dan verivikasi. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini meng-
gunakan teknik analisis data kualitatif dan 
kuantitatif sebagai pendukung. Data kualitatif 
diperoleh dari mendeskripsi temuan-temuan 
yang ada, melalui video rekaman observasi 
terhadap segala perilaku mahasiswa yang 
terjadi selama proses pembelajaran yang 
kemudian di analisis. Data kuantitatif me-
rupakan persentase dari hasil pengumpulan 
data dari tes membaca dan pemahaman isi 
yang dilakukan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian telah dilakukan terhadap maha-

siswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 
semester 4 pada mata kuliah pembelajaran 
IPA SD sebanyak 2 siklus yang dilaksanakan 
pada semester genap 2021/2022. Penelitian 
ini ber-tujuan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman mahasiswa PGSD semester 4 
terhadap mata kuliah pembelajaran IPA SD. 
Data yang di-peroleh melalui teknik tes yang 
dilakukan sebelum dan setelah penerapan 
metode blended learning pada mata kuliah 
pem-belajaran IPA SD dianalisis menggunakan 
uji statistik deskriptif yang hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Data Hasil Analisis Pemahaman 
Mahasiswa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

B. Pembahasan 
Pendidikan merupakan sarana penting 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dalam menjamin keberlangsungan 
(Dahry, 2020). Oleh karena itu, perlu pe-
nerapan model pembeljaraan yang tepat 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, salah satunya melakukan penerapan 
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model pembeljaaran blended learning dalam 
upaya meningkatkan pemahaman mahasiswa. 
Data hasil peneltiian yang telah dilakukan me-
nunjukan bahwa pemahaman mahasiswa 
PGSD semester 4 pada mata kuliah pem-
belajaran IPA SD setelah dilaksanakan proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
blended learning mengalami peningkatan.  

Adapun pemahaman mahasiswa terhadap 
mata kuliah Pembelajaran IPA SD setelah 
penerapan blended learning pada siklus II 
mengalami peningkatan lebih tinggi dibanding 
pada siklus I. Persentase mahasiswa yang 
memiliki tingkat pemahaman kategori sangat 
baik sebelum penerapan blended learning 
yaitu 13,33%. Setelah penerapan blended 
learning, persentase mahasiswa yang memiliki 
tingkat pemahaman konsep kategori sangat 
baik meningkat pada siklus I yaitu menjadi 
23,33% dan pada siklus II meningkat lagi 
menjadi 30%. Sementara itu, pemahaman 
mahasiswa terhadap mata kuliah Pembela-
jaran IPA SD setelah penerapan blended 
learning pada siklus II mengalami peurunan 
lebih tinggi dibanding pada siklus I. Persen-
tase mahasiswa yang memiliki tingkat 
pemahaman kategori kurang baik sebelum 
penerapan blended learning yaitu 16,67%. 
Setelah penerapan blended learning, persen-
tase mahasiswa yang memiliki tingkat pemah-
aman kategori kurang baik pada siklus 
Imengalami penurunan menjadi 10% dan 
pada siklus II menurun lagi menjad6,67%. 
Peng-gunaan model blended learning mampu 
mem-berikan stimulus kepada siswa untuk 
aktif dan meningkatkan kemandirian belajar 
(Sandi, 2012). Selain itu model blended 
learning dapat meningkatkan minat belajar 
siswa (Budhi, 2013) dan hasil belajar siswa 
(Afdhila, Nazar dan Hanum 2012). 

Pada dasarnya blended learning dilandasi 
oleh teori belajar konstruktivisme sosial yang 
dikembangkan (Moore, 2011). Penerapan 
Blended learning mendukung terlaksananya 
pembelajaran yang lebih efektif karena dapat 
membantu peserta didik menjadi lebih 
mandiri. Peserta didik dapat berperan aktif 
dalam pembelajaran, sementara pendidik 
cukup menjadi fasilitator. Selain itu, pem-
belajaran blended learning dapat dilakukan 
dalam kondisi jarak dan waktu yang berbeda 
sehingga lebih fleksibel. Melalui blended 
learning, maka pembelajaran berlangsung 
lebih bermakna karena materi pembelajaran 
yang disediakan dirancang sedemikian rupa 

sehingga siswa lebih mudah memahaminya. 
Selain itu, model pembelajaran ini member-
ikan kesempatan kepada mahasiswa belajar 
lebih aktif dan lebih berpartisipasi dalam 
proses belajar mengajar. (Elyas, 2018; Muafa, 
2019; Siregar, 2018). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penerapan model blended learning mampu 

meningkatkan pemahaman pada Mata Kuliah 
Pembelajaran IPA SD. Persentase mahasiswa 
yang memiliki tingkat pemahaman kategori 
sangat baik sebelum penerapan blended lear-
ning yaitu sebanyak 13,33%. Adapun Setelah 
penerapan blended learning, persentase 
mahasiswa yang memiliki tingkat pemahaman 
kategori sangat baik pada siklus I yaitu 
23,33% dan pada siklus II meningkat menjadi 
30%. 

 

B. Saran 
Perlu dilakukan penelitian pengembangan 

untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa/ 
siswa pada suatu mata kuliah/mata pelajaran 
dengan metode/model pembelajaraan yang 
lain. 
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